BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

2.

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini mengambil setting lokasi di Kota Yogyakarta (DPRD Kota
Yogyakarta dan Pemerintah Walikota Kota Yogyakarta). Lokasi tersebut dipilih
karena dari studi permulaan yang dilakukan peneliti, ditemukan adanya divided
government dalam pemerintahan Kota Yogyakarta. Selain itu, pertimbangan teknis
operasional dimana di lokasi ini memberikan kemungkinkan untuk dapat diteliti dan

dikaji lebih dalam.

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2011 sampai bulan September

2011.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Soeharsimi Arikunto (1991:25)
menjelaskan penelitian deskriptif merupakan penelitian apabila peneliti bermaksud
mengetahui keadaan suatu data dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana, dan
sebagainya. Penelitian deskriptif berusaha untuk menggambarkan situasi atau

kejadian dengan menyajikan fakta secara sistematik sehingga akan mempermudah
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untuk dipahami dan disimpulkan. Data yang akan dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan demikian, laporan penelitian akan
berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran terhadap fenomena yang
diteliti.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan naturalistik.
Pendekatan nauralistik memasuki area penelitian yang diminati untuk menafsirkan
fenomena yang ditemui dan tidak memanipulasi atau mengontrol dan tidak
mencampurinya (Dedy Mulyana, 2004: 159). Dengan demikian data yang diperoleh
melalui pendekatan ini adalah bersifat asli dan natural. Selain itu, melalui pendekatan
naturalistik peneliti dapat mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman
tentang fenomena dalam suatu latar yang bersifat khusus (Lexy J. Moleong, 2005: 5).
Hal itu berarti bahwa tidak seluruh kontek dalam suatu fenomena dapat diteliti tetapi

memfokuskan pada kontek yang khusus.

. Penentuan Subjek Penelitian

Yang dimaksud dengan subjek penelitian disini adalah subjek yang dapat
memberikan data-data (sumber data) yang sesuai dengan tujuan penelitian. Untuk
mendapatkan data valid mengenai efektifitas koalisi Partai PAN dan Golkar dalam
penyelenggaraan pemerintahan Kota Yogyakarta, peneliti menggunakan teknik

sampel bertujuan (purposive sample) dalam penetuan subjek penelitian.
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Menurut Lexy J. Moleong (2005:224) teknik sampel bertujuan (purposive

sample) adalah pemilihan subjek penelitian yang mempertimbangkan kriteria dan

pertimbangan tertentu yang ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Subjek

penelitian adalah orang-orang (informan) yang karena posisinya akan diteliti dan

dapat memberikan informasi serta data yang dibutuhkan peneliti. Sesuai dengan

tujuan penelitian, maka ditentukan informan-informan dengan pertimbangan sebagai

berikut:

1.

4.

Ketua DPRD Kota Yogyakarta periode 2004-2009 dan periode 2009-2014.
Dipilihnya informan ini untuk mengetahui interaksi partai koalisi pengusung
pemerintah dengan Walikota di pemerintahan Kota Yogyakarta dalam kontek
legislasi, anggaran dan pengawasan

Ketua Fraksi PAN dan Ketua Fraksi Golkar DPRD Kota Yogyakarta, untuk
mengetahui interaksi partai dengan Walikota di pemerintahan Kota Yogyakarta
dalam kontek legislasi, anggaran dan pengawasan

Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PAN Kota Yogyakarta dan Ketua Dewan
Pimpinan Wilayah (DPW) Partai Golkar Kota Yogyakarta. Dari informan ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan data mengenai proses pengambilan
kebijakan partai, khususnya mengenai Koalisi Pilkada tahun 2006

Walikota (Pemerintah Daerah) Kota Yogyakarta, untuk mengetahui implikasi
divided government terhadap efektifitas jalannya pemerintahan dan mengetahui
strategi politik Walikota dalam mengatasi adanya divided government dalam

pemerintahan kota Yogyakarta
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dari metode pengumpulan data yang ada, penelitian ini menggunakan metode
kombinasi yang mengacu pada:
1. Wawancara Mendalam

Untuk mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai efektifitas koalisi PAN
dan Golkar dalam penyelenggaraan pemerintahan di Kota Yogyakarta maka
digunakan melalui wawancara. Maksud untuk mengadakan wawancara menurut
Lincoln dan Guba (Lexy J. Moleong, 2005: 186) adalah untuk mengonstruksi
mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, dan lain-lain. Wawancara
ini dilakukan secara mendalam (indepth interview) dengan berpedoman pada panduan
wawancara. Panduan tersebut tidak sepenuhnya mengikat proses wawancara secara
kaku, akan tetapi wawancara dapat berkembang sesuai dengan situasi masyarakat dan
khususnya informan. Meski demikian, peneliti tetap berupaya secara jeli agar
wawancara dapat menjawab tujuan penelitian.

Wawancara ini akan dilakukan kepada Ketua DPRD Kota Yogyakarta periode
2004-2009 dan periode 2009-2014, Ketua Fraksi PAN dan Ketua Fraksi Golkar
DPRD Kota Yogyakarta, Ketua Dewan Pimpinan Daerah (DPD) PAN Kota
Yogyakarta dan Ketua Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Partai Golkar Kota
Yogyakarta serta Walikota (Pemerintah Daerah) Kota Yogyakarta. Dengan

mewawancarai kelompok elit politik lokal akan membantu memberikan infromasi
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yang belum dipublikasikan dan mereka dapat membantu membangun jaringan kontak

dan akses ke elit lainnya.

2. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang
sedang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan perkiraan
(Basrowi dan Suwandi, 2008:158). Walaupun sumber dokumen adalah sumber di
luar kata dan tindakan namun jelas hal itu tidak bisa diabaikan.

Teknik dokumentasi merupakan pengkajian atas berbagai dokumen resmi baik
yang bersifat internal maupun eksternal. Bersifat internal dalam artian pengkajian
langsung atas dokumen, misal Pandangan Umum dan Pandangan Akhir Fraksi,
realisasi APBD, dll. Sedangkan yang bersifat eksternal berupa sumber-sumber yang
mendukung pengkajian atas dokumen, seperti arsip berita.

Teknik dokumentasi pada penelitian ini digunakan sebagai penunjang dan
pelengkap dari data primer yang diperoleh dari wawancara mendalam. Penggabungan
dua metode tersebut bisa saling melengkapi dan digunakan untuk mengkaji semua
data yang terdapat pada partai koalisi pengusung Walikota tentang hubungan dengan
Walikota di pemerintahan Kota Yogyakarta dalam kontek legislasi, anggaran, dan
pengawasan. Juga penelusuran data pada Pemerintah Kota Yogyakarta untuk
mengetahui strategi politik Walikota untuk mengatasi adanya divided government

dalam pemerintahan kota Yogyakarta.
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E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Data-data yang telah terkumpul kemudian diperiksa keabsahannya agar
diperoleh data yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Teknik pemeriksaan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan cross check,
yaitu teknik penyilangan informasi yang dipeloleh dari sumber sehingga pada
akhirnya hanya data yang absah saja yang digunakan untuk mencapai hasil penelitian.
Burhan Bungin (2001: 95-96) menjelaskan bahwa cross check dilakukan manakala
pengumpul data penelitian menggunakan strategi pengumpulan data ganda dengan
membandingkan dan mengecek kembali hasil wawancara dengan hasil dokumentasi.
Agar data tersebut terjamin keabsahannya maka hasil wawancara terhadap dampak
divided government dan kontribusi partai koalisi pengusung terhadap efektifitas
penyelenggaraan pemerintahan Kota Yogyakarta, serta strategi politik Walikota untuk
mengatasi divided government dalam pemerintahan kota Yogyakarta dilakukan cross

check dengan dokumen-dokumen yang telah diperoleh.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data menunjuk pada kegiatan mengorganisasikan data ke dalam
susunan-susunan tertentu dalam rangka penginterprestasikan data. Teknik data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis induktif, yaitu analisis yang
bertolak dari data dan bermuara pada simpulan-simpulan umum, yaitu dengan

menganalisis dan menyajikan data dalam bentuk diskriptif (Burhan Bungin, 2001: 95-
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96). Prosedur atau langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis data penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari wawancara dan dokumen-dokumen yang ada
merupakan data mentah yang masih acak-acakan. Untuk itu data tersebut perlu
dipilih atau direduksi sehingga diperoleh data-data yang relevan dan bermakna
sesuai dengan tujuan penelitian. Data-data yang terpilih itu kemudian
diadministrasi secara sitematis untuk diproses lebih lanjut.
2. Unitisasi dan Katagori Data
Data yang sudah terpilih dan disederhanakan tersebut kemudian disusun
secara sistematik ke dalam suatu unit-unit sesuai dengan sifat masing-masing data
yang menonjolkan hak-hal pokok dan penting. Dari unit-unit data itu kemudian
dikelompokkan sesuai dengan kategori yang ada sehingga akan terlihat perbedaan
dan persamaan yang dimiliki subjek penelitian agar diperoleh gambaran yang
jelas mengenai permasalahan yang diteliti.
3. Pemaparan Data
Pada bagian ini peneliti menyajikan data yang telah direduksi ke dalam
laporan penelitian secara sistematik. Data disajikan dalam bentuk narasi berupa
informasi tentang interaksi dan kontribusi koalisi Partai PAN dan Golkar dengan
Walikota di pemerintahan Kota Yogyakarta dalam kontek legislasi, anggaran dan
pengawasan serta implikasi divided government terhadap efektifitas jalannya

pemerintahan di Kota Yogyakarta.
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4. Pengambilan Kesimpulan
Data-data yang diproses dengan langkah-langkah seperti di atas kemudian
disimpulkan dengan menggunakan metode induktif, yakni berangkat dari kasus-
kasus yang khusus ditarik kesimpulan yang umum. Kesimpulan yang dihasilkan
kemudian diverifikasi dengan cara melihat kembali reduksi data dan pemaparan
data sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari permasalahan

penelitian.



